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PATUNG LOR0 BLONYO DALAM 
KOSMOLOGI JAWA I 

Slamet Subiyantoro* 

ABSTRACT I 
The study of "loro blonyo* generally deals with the structure and form of the statue as a real 

autonomous work of art. In this article "loro blonyo* is perceived as an integral part which can not be 
separated from its functions and placemant. It is located in the central "senthong", part ofthe structure 
of the "dalem" room in a traditional Javanese house. More specifically this article attemDt to discuss 
from the pint  of view of ~avanese cokmlogy what the statue'of "loro blonyo" means in klation to the 
way of life of "sangkaning dumadi". 
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PENGANTAR 
Dibandingkan dengan arca-arca sebelum- 

nya, tampilan patung lorn blonyo yang merupa- 
kan salah satu jenis seni patung tradisional- 
klasik di Jawa masih menunjukkan ciri-ciri 
pasangan laki-laki dan perempuan yang ber- 
kaitan pula dengan konsep-konsep penyatuan 
dad pasangan yang berbeda. Memang patung 
ini tidak ditemukan di suatu candi sebagairnana 
patung atau arca masa Hindu-Budha, tetapi 
patung lorn blonyo ditemukan pada rumah- 
rumah milik Pangeran atau pnyayj Jawa yang 
disebut joglo (Darsiti, 1989:29). Satu ha1 yang 
sangat berbeda dengan patung lorn blonyo 
produk baru terletak pada cara penempatan, 
bentuk patung, dan juga fungsi patung. 

Tidak seperti patung loro blonyo model 
sekarang, yang penempatannya tidak lagi 
terikat oleh kaidah normatif, bentuknya sudah 
"distorsiw, gaya patung cenderung mengek- 
presikan kesan jenaka, serta fungsinya yang 

bersifat profan (lihat Guntur, 2000: 87). Patung 
lorn blonyo tradisional bentuknya merupakan 
manifestasi simbolik dan tampilannya meng- 
anut kaidah nonnatii karena memang dikaitkan 
dengan fungsi ritual (Negoro, 2001 : 12). 

Satu sisi yang menarik adalah patung lorn 
blonyo diletakkan pada senthong tengah, 
tempat yang dinilai sebagai ruang sakral di 
antara tempat yang lain dalam suatu rumah 
tradisional Jawa. Hal lain yang juga mendorong 
keiingintahuan lebih jauh ialah ruang yang di- 
sakralkan tersebut merupakan tempat menaruh 
untaian padi yang orang Jawa menyebutnya 
mbok Sri (Suhardi, 200466). Di depan ruang 
petanen yang juga disebut hbongan itu setiap 
ritual perkawinan tradisi Jawa dilangsungkan, 
biasanya digunakan sebagai tempat sepasang 
temanten melangsungkan prosesi kacar-kucur 
atau menerima kekayaan (Batawidjaja, 1985: 
116). Ketertarikan akan tema itu juga disebab- 
kan terdorong oleh suatu kenyataan terhadap 
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kekhasannya dalam menempatkan patung Im tanda yang satu sama lain berelasi membentuk 

I blonyo secara berpasangan sebab dalam 
pandangan hidup orang Jawa, ha1 tersebut 
bertalian erat dengan konteks kosmogoni - - 
(Suhardi, 2004:68). 

KONSEP DAN PENDEKATAN 
Lorn blonyo adalah sepasang patung yang 

dibuat dari bahan kayu yang terdiri atas patung 
seorang perempuan (ram) yang didampingi 
seorang laki-laki dengan mengenakan busana 
perkawinan adat Jawa gaya basahan dalam 
posisi duduk, yang penempatannya pada 
rumah tradisional Jawa yang lengkap, yaitu 
tepatnya di senthong tengah, atau di sebelah 
kanan, dan kiri krobongan yang berfungsi 
simbolis bagi pemiliknya (Darsiti, 1989:208; 
Santoso, 2000:88). Dalam konteks ini jelas 
bahwa seni patung bukan sekadar kesatuan 
bentuk yang tersusun oleh garis, bidang, 
warna, tekstur dan value yang besifat ke- 
indahan visual semata. 

Konsep kosmologi dalam pemahaman 
orang Jawa diartikan sebagai kepercayaan 
tentang alam (cosmos), termasuk di dalamnya 
makhluk-makhluk, dan kekuatan-kekuatan yang 
mengendalikannya, bagaimana organisasi 
alam semesta itu, apa peranan, dan tempat 
manusia di dalam alam (Cremers, 1997: 137). 
Menurut Ronald (1 993:2-8), ada empat unsur 
yang dapat digunakan untuk memahami 
Rosmologi Jawa, yaitu kepercayaan, mitos, 
norma-norma, dan pandangan hidup. Unsur- 
qnsur kosmologi budaya Jawa tersebut 
brkaitan erat dengan filsafat Jawa, sebagai- 

tercermin pada ciri-ciri yang melekat 
masyarakat Jawa. Ciri-ciri masyarakat 

but antara lain tampak pada anggapannya 
konsep kosmologi merupakan ha1 yang 

g dalam hidupnya; penyampaian gagasan 
diungkapkan melalui simbol-simbol dan 
a terhadap kekuatan-kekuatan supra- 
; serta keterlibatannya dalam kegiatan 

rtono, 19975). 
tuk memahami keberadaan makna lorn 
sebagai fakta budaya tidak dapat 

kan dengan unsur-unsur terkaii lainnya. 
sur-unsur tersebut ditempatkan sebagai 

struktur yang di baliknya terdapat makna 
(Ahimsa-Putra, 2000:402). Kebudayaan yang 
di dalamnya lengkap dengan berbagai unsur- 
nya, seperti tanda-tanda tersebut, diposisikan 
sebagai teks, ditafsirkan untuk mengungkap 
teka-teki sehingga dapat memberikan pen- 
cerahan terhadap sebuah pengertian, atau 
hubungan pokok yang mendasar dari suatu 
teks yang semula tampak kabur, terpisah dan 
berlawanan kemudian menjadi semakin jelas, 
utuh, dan menyatu (Rabinow dan Sullivan, 
1979:20-25). Makna suatu obyek yang ter- 
sernbunyi di balik tampilannya, harus diurai, 
dan diterjemahkan dan dijelaskan secara 
mendalam (Dillistone (2002:28), tetapi orientasi 
penafsiran tidak keluar dari bingkai struktur luar 
yang telah ditemukan. Dengan demikiin, pro- 
sedur analisis secara struktural dan herme- 
nutik dalam mencari makna saling melengkapi 
satu sama lain (Ahimsa-Putra, 2001 :306). 

BENTUK DAN SlMBOLlSME AKSESORI 
PATUNG LOR0 BLONYO 

Perbedaan patung loro blonyo dengan 
patung lainnya antara lain terletak pada aneka 
aksesori yang melekat pada kedua patung 
tersebut (Guntur, 2000: 145-1 48; Setyawan, 
2001:45). Bagian kepala patung lorn blonyo 
laki-laki mengenakan kuluk kangara berwama 
hitam dikombinasi dengan garis wama kuning 
yang disusun secara tegak dan mendatar serta 
melingkar. Kulukyang dikenakan benar-benar 
merupakan kuluk sebagaimana aslinya, bukan 
bagian dari bahan kayu yang direka dengan 
sapuan wama. 

Bentuk cambang tampak rapi dan rambut 
berwama hitam lurus bergelung halus dengan 
aksesori konde yang berwarna keemasan, 
terbuat dari bahan tembaga. Pandangan mata 
terkesan sayu menatap lurus ke d e p  dengan 
posisi kepala tegak. Penampilan alis tampak 
tebal dengan garis tegas berwama hitam me- 
lingkar mengikuti bentuk mata. Bentuk hidung 
mbongkok sumendhe, tidak mancung tetapi 
tidak pula pesek, sedangkan bentuk bibir tipis 
bergincu warna merah. Bagian leher tampak 
mengenakan kalung asli menyerupai rantai 
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kedudukan luhur atau tinggi. Maka, perwujudan 
paes gajah yang terkesan kuat, kokoh meru- 
pakan gambaran serba tinggi, luhur, ataupun 

Bentukpaes yang lebih kecil terletak pada 
sebelah kanan dan kiri paes gajah dengan 
ujung menghadap ke pangkal dis, biasa di- 
sebut pengapit atau pendamping, menggam- 
barkan simbol yoni pendamping yang baik, yang 
dalam ha1 ini simbol wanita adalah seorang ibu 
Jawa. Paes rias selebihnya berbentuk penitis, 
terletak pada kanan kiri pengapit de~gan ujung 
menghadap ke ali, merupakan simbol seorang 
laki-laki yaitu bapak, melambangkan simbol 
lingga, dalam istilah kejawen disebut juru 
hanitisaken wiji yaitu dari seorang pria. Bentuk 
rias pengapit dan penitis yang rnenghiasi pada 
dahi patung wanita adalah simbol lingga dan 
yoni atau lambang laki-laki dan perempuan, 
keduanya adalah dwitunggal. 

Bentuk rias penganten perempuan yang 
lain adalah godheg, berbentuk ngudhup tun' 
perlambangan dari anak, yaitu keturunan dari 
manunggalnya pengapit dan penitis. Ber- 
satunya kehidupan ibu dan bapak atas ke- 
hendak Gusti lngkang Maha Kawasa lahirlah 
keturunan sijabang bayi yang kemudian men- 
jadi rnanusia yang hidup di masyarakat. 

Dalam tata busana pengantin gaya basah- 
,an sebagaimana adat Jawa dengan demikian 
'memiliki fungsi fisik, artistik, dan psikologis 
yang mengikat satu sama lain dan tidak dapat 
diubah menurut seleranya sendiri melainkan 
sudah pakem. Gaya busana basahan bagi 
orang Jawa biasa pula disebut ngligo s a h ,  
suatu busana ageng yang bermakna sumarah 
marang Gusti, pasrah badan sakojur saking 
'bqandhap dumugi inggil. Suatu gam baran 
&kap pasrah seorang perempuan kepada 
swami sebagai pencerminan bentuk bakti dan 
k;Wetiaan dalam mewujudkan kebahagiaan 
hidup keluarga. Bentuk hormat juga tercermin 
pads posisi duduk bersila (dheprokan) dan 
'&cap tangan ngapurancang. S i p  tersebut 
' h p a k a n  khas Jawa dijumpai dalam interaksi 
Mi lingkungan keraton maupun dalam acara 
Wat Jawa, khususnya pada upacara per- 

Beberapa busana dan aksesori yang di- 
kenakan penganten putri antara lain menge- 
nakan kain dodot difungsikan sebagai kemben, 
ada dua jenis dodot, yaitu jenis gadung melati 
dan bangun tulak keduanya bedanya pada 
warna. Gadung melati berwarna dasar hijau 
tua, bangun tulak berwama dasar biru tua. 
Gambar kain penuh pohm dan hewan hutan 
dilukis sederhana dengan perada mas, meru- 
pakan simbol kehidupan hutan dan hewan- 
hewan. Dalam kain tersebut di tengahnya 
terdapat segi tiga warna putih yang disebut 
blumbangan pada garis tepinya berbentuk 
gelombang. Bagian sampingnya terdapat 
gambar pohon, air, binatang, tanah dan gunung. 
Tanah merupakan warna dasar yang ber- 
makna bumi, sedangkan gunung digambarkan 
dalam bentuk segitia yang dikelilingi pohon, 
jadi makna keseluruhan adalah menunjukkan 
bumi dan segala isinya sebagai ciptaan Tuhan 
yang maha kuasa. Mengenakan pula kain 
cindhe merah campur disebut udhet artinya 
sampur sebagai perlengkapan busana putri, 
untuk putra disebut sonder, motifnya puspito 
lambang kekayaan alam beserta keindahannya. 

Makna bentuk sanggul bokor mengkump, 
merupakan bentuk yang diumpamakan lingkar- 
an bokor terbalik, jika dibalik tidakada isinya atau 
kosong. Bentuk ini menggambarkan keadaan 
penari sakral, sebagaimana diumpamakan 
seperti sernua penari bedhaya ketawang, terdiri 
para gadis yang masih suci atau perawan. 
Perhiasan sanggul di tengah bokor posisinya 
mengkump berupa garuda mungkur, bahannya 
emas dan intan berlian simbol dari sesuatu yang 
tangguh dan kuat, yang tidak terlepas dari 
sikap mawas diri dengan rnenoleh ke betakang, 
kesemuanya ini merupakan kesatuan makna 
manunggaling kawula Ian Gusti. 

Aksesori yang mengelilingi sanggul 
sejumlah sembilan terbuat dari emas disebut 
menthol. Bentuknya benrariasi, ada satu bentuk 
kupu besar berhias batu permata biru, ada dua 
bentuk bunga seruni berhias permata intan, 
dua bentuk kupu kecil berhias permata biru, 
dua bunga sokan bermata intan, dan dua pe- 
nanggalan bulan sabit lambang kekayaan alam 
dalam kehidupan semesta raya. Dalam 
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konteks ini terkandung harapan W u k  Hiasan pdengkap lainnya addah dndn, 
hidup harus senantiasa menyesuaikan diri dipasang pada jari tangm. Cindn meruman 
dengan lingkungan. Artinya manusia Jawa simbol atau cermin kehidupan, bahwa dalam 
senantiasa menyelaraskan dengan atam menjalani hidup jangan sampai meninggalkan 
semesta sebagai bagian dari kehldupmnya kebaikan. Bahan dncin terbuat dari batu per- 
yang tidak terpisahkan. mata, mdambangkan s e w  h a m  kehiipan 

Perhiasan rambut yang rnenyenrpai sisir dunia bahwa suatu yang hakiki bukanlah 
disematkan di kepala dalam sebutan orang gemerlapnya intan, melainkan hikmah dari 
Jawa disebut cunduk jungkat. Bentuk bulan cafiaya yang terang tersebut. Dengan kata lain, 
sabit lambang darah bangsawan, atau tanda petunjuk yang benar dalam hati rnerupakan 
kesudan. Bagian rambut ada tiba dada yang dambaaan hidup yang sejahtera penuh dengan 
berupa untaian bunga melati panjang dan keselamatan. 
masih berbentuk kuncup merupakan lambang Subang, dikenakan pada telinga bwbntuk 
pwasaan tepa selim. Simbol ini mengajarkan bunga, terbuat bahan perak dengan sembilan 
pada diri orang Jawa hidupnya senantiasa batu permata, melambangkan salah satu 
berdampingan dengan orang lain, mereka kekayaan alam di langit atau angkasa raya yaitu 
harus saling menjaga, menghormati dan gemerlapnya bintang-bintang. W n g  susun 
menghargai satu sama lain sehingga diperoleh tiga bennrama kuning melambangkan lingkaran 
keserasian dan keseimbangan. hidup individu terdiri tiga tahapan yaitu tahapan 

Kalung penanggalan berbentuk bulan sabit hidup kemudian tahapan kawin dan akhimya 
di gantung pada leher. Bahan kalung dibuat dari tahapan mati. Kelat bahu berwana kuning 
emas dan perak penuh dengan ukiran dan dikenakan pada pangkal lengan, diwrcaya - - - I 



dan burung garuda me-larnbangkan rnahkota 
atau penguasa tinggi yaitu jagad raya dan 
isinya. Keernpat anasir juga diternukan dalarn 
anasir wadhag rnanusia, dengan dernikian 
rnerniliki unsur sarna. Sifat kosrnologis ini 
rnenjadi bagian pandangan hidup orang Jawa 
yang bersifat rnistik yang rneliputi anasir burni, 
air, api dan angin, rnerupakan garnbaran 
kesuburan yang selalu didarnbakan untuk 
rnencapai kesejahteraan hidup. 

Penulis sependapat dengan Ernest 
Cassirer yang rnenyatakan bahwa rnanusia 
adalah animal symbolicum, keberadaannya 
tidak dapat dilepaskan dengan alarn sernesta 
sirnbolis (Cassirer, 1944:41). Sirnbolisrne 
aksesori pakaian resrni penganten Jawa 
sebagairnana terwujud dalarn patung loro 
blonyo rnelarnbangkan harapan luhur yakni 
kehidupan yang sernpurna yang intinya 
mengarah pada keserasian hubungan antar 
manusia, dan rnanusia dengan Tuhan rnaupun 
hubungan dirinya dengan alarn sernesta. 
Bentuk dan sirnbolisrne aksesori pakaian resrni 
penganten Jawa rnerepresentasikan keduduk- 
an seseorang pada status tinggi atau pnjrayi. 
Peran tersebut tergarnbarkan pada tarnpilan 
kedua pasangan manten yang diposisikan 
sebagai Raja sehari, ibaratnya sebagai 
penguasa. Konteks ini seperti disebutkan 
bjarawan, bahwa status kepriyayian Jawa 
sebagai penguasa pernerintahan sering di- 
nyatakan pada pakaian resrni yang dikenakan 
mrta perlengkapan upacara pada penarnpihn 
mrni  (lih. Kartodirdjo, 1987:38). 

~~MBOLISME LORO BLONYO DALAM 
WRUKTUR SENTHONG TENGAH 
~ M A H  TRADISIONAL JAWA 
, Dalarn konteks tradisi, patung lorn Monyo 
mrnpatkan pada senthong tengah, struktur 

dalem bagian belakang dalarn rurnah 
misional Jawa. Suasana senthong tengah 
dbrnpatkan paling sakral dari kedua senthong 
Wnya. Kedua patung diposisikan berpasang- 
@I sejajar rnenghadap ke selatan dalarn 
bnthong tengah dihiasi berbagai unsur 
bngkapan. Unsur yang terdapat di ruang 
C t 
I 

senthong tengah berrnacarn-macarn, ada 
dipan lengkap dengan bantal, guling serta kasur, 
dan pelengkap lainnya sebagai satu kesatuan 
sirnbol utuh. 

Dipan rnerupakan ternpat tidur berada 
dalarn suatu ruang bangunan bentuk atap 
limasan dengan disangga ernpat tiang yang 
dihias indah, dilengkapi kelarnbu untuk 
menarnbah rnewahnya ternpat tersebut. Pada 
dipan dilengkapi kasur dibalut kain seperti 
sindhur wama bangun gadhung rnlati hijau 
sleret putih, dan warna bangun tulak biru sleret 
putih, wama ini dipercaya sebagai tolak balak 
seperti sakit atau rnusibah. Di Keraton lapisan 
kain penutup kasur berhiaskan motif sidaluhur 
atau sidamukti, suatu harapan agar hidup 
bahagia dan terhormat Bagian ujung utara 
disusun beberapa bantal dan turnpukan guling 
rnernbubung ke atas, sedangkan bagian kiri 
dan kanan rnasih diberi guling ukuran besar 
dan kecil disusun secara berpasangan. Sebe- 
lah kanan dipan agak ke belakang ditempatkan 
beberapa pusaka seperti turnbak dan keris, 
rnenunjukkan bahwa senthong tengah adalah 
tempat yang dikerarnatkan dan disucikan, 
sehingga suasana tarnpak sakral. 

Mengenai kaitan antara situasi sakral di 
senthong tengah dengan konteks yang lebih 
luas, berikut pemyataan Gusti Mung seorang 
putri PB XII: 

'Bangunan di senthong yang namanya 
kmbongan itu tidak dapat dipisahkan dengan 
keberadaan Kanjeng Kyai Lorn Wonyo. Di sana 
itu ada hubungannya dengan keselarnatan dan 
kesejahteraan. Karnu mungkin barn tahu kalau 
pada kasur itu bukan untuk tidur sehari-hari, tapi 
khusus untuk tidur manten. Kasumya itu isinya 
tidak seperti urnurnnya, rnemang ada kapas 
tetapi dicampur hasil-hasil pertanian rnisalnya 
padi, kacang, tebu, terus di bawahnya itu diberi 
alas godhong kluwe, godhong dhadhap semp. 
Pada kasur dibalut dengan lapisan kain penutup 
motif sida luhur, sidarnukti. Tetumn iku kanggo 
nifisne wiji, s a p  kira simbolisnya begitu". 

Pemyataan di atas rnenunjukkan bahwa 
krobongan rnerupakan ternpat yang rneng- 
garnbarkan harapan kesuburan tanarnan dan 
kesuburan keturunan yang berujung pada 
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kesejahteraan hidup. Kesuburan tanarnan ter- 
cermin pada berbagai hasil pertanian, sedang- 
kan kesuburan keturunan tarnpak pada kro- 
bongan sebagai ternpat penyatuan untuk 
rnenurunkan wdi atau benih keturunan. Ke- 
sernuanya itu dirnaksudkan sebagai sarana 
rnenuju hidup yang sejahtera seperti disirnbol- 
kan dalarn bentuk motif kain sidomuMi maupun 
sidomulya. 

Tepat di depan dipan ditempatkan se- 
pasang patung loro blonyo laki-laki dan 
perernpuan. Patung ini merupakan sirnbd atau 
larnbang bukan sernata-rnata sebagai pajang- 
an untuk keindahan ruang saja. Menurut 
penegasan seorang pengamat budaya tinggal 
di Yogyakarta, K.R.T W isesa, patung hanyalah 
larnbang. la rnengandung nasehat yang tinggi 
dalarn alarn pikiran Jawa. Dalarn bahasa 
sekarang ia menggugat pada Tuhan di depan 
ruang yang sakral, ternpat rnerninta pada 
Tuhan, dengan rnaksud supaya keinginannya 
tercapai yaitu rnurah rejeki dan hidupnya 
tentrarn penuh dengan keselarnatan. Atau 
rnenurut istilah informan tersebut "Minangka 
kanggo maneges (demo) kaliyan ingkang 
Maha Kuwasa, maneges ing mriki temtu 
kemawan maneges raos (sarana untuk komu- 
nikasi dengan Tuhan, kornunikasi di sini yang 
dirnaksud adalah batin (rasa). 

Sernentara itu, pada sisi lain, fungsi patung 
tersebut rnenurut Ngadiman, pernilik patung 
loro blonyo, pelaku kesenian pertunjukkan 
tradisional, yang juga disebut-sebut sebagai 
orang pinter rnenyebutkan: 

"Pasangan patung loro blonyo iku kanggo 
patuladhan tumrap pasangan yang awet, ydku 
atut runtut, nganti tumeka kaken-kaken inen- 
inen utawa langgeng Ian dapat slamet uripe, 
rejeki tansah mulur ora kendhat. Tegese 
menawa gayutane karo bab anak, wong mau 
bakal diparingi keturunan sing akeh, amarga 
nek anake akeh rak rejekine ya lir gumanti 
dadine akeh. Upama bab tetanduran tansah 
dapatpanen hasrb a w t  fetus, dapatturaMulah. 
Uga kanggone wong bebakulan dapat laris Ian 
hasile mengko dapat turun temurun tumuka 
anak putu." 

"Pasangan patung loro blonyo merupakan 
contoh pasangan abadi, serasi, harmonis, 
hidupnya selamat dan rejekinya terus mengalir 
tanpa henti. Artinya kalau itu berkaitan dengan 
anak orang itu akan diberi anugerah keturunan 
yang banyak, karena kalau anaknya banyak 
rejekinya juga banyak. Kalau berhubungan 
dengan tanaman dapat mempordeh panen yang 
hasilnya bedimpah. Untuk orang yang dagang 
dapat laris sehingga hasilnya dapat diturunkan 
ke anak cucu." 

Pemyataan di atas rnernbuktikan bahwa 
patung loro blonyo bukanlah sekedar benda 
tanpa rnakna, ia difungsikan sebagai benda 
bertuah, sarana untuk rnencapai harapan 
seperti rejeki dan kesejahteraan pemiliknya. 
Dengan dernikian lorn blonyo rnenjadi larnbang 
cita-cita yang dipedornani yang nilai instrinsik- 
nya dipercaya sebagai sumber kekuatan 
spiritual. 

Di antara kedua patung loro blonyo di 
senfhong tengah, ada berdiri rnenjulang ke atas 
digunakan sebagai tempat lampu, biasa 
disebut larnpu juplak. Di keraton larnpu ini tidak 
pernah mati, lampu ini dimaknai sebagai nafas 
kehidupan. Jika dikaitkan dengan isi Serat 
Jitapsara dipercaya sebagai asal mulanya 
dunia. Katanya lampu itu tidak ada yang 
menyalakan, keajaibannya lampu tersebut 
menyala tanpa henti hingga lama kelamaan 
asapnya rnernbentuk struktur kosmos seperti 
burni, rnatahari, bulan, bintang dan akhimya 
juga penghuni dunia itu yaitu rnanusia. 

Unsur lain yang melengkapi keberadaan 
lorn blonyo adalah bokor wama kekuningan 
berhias sulur-suluran yang berangkai rne- 
runcing rnirip gunungan. Struktur bokor ter- 
susun dalarn bentuk bagian bawah rnirip 
bebatur, bagian tengah bulat, sedangkan pada 
bagian atas tampak rneninggi. Jika dicermati 
struktur bentuk bokor seperti tiruan bentuk 
lingga yang rnenyatu dengan yoni, suatu 
larnbang perkawinan. 

Posisi depan agak ke kanan sedikit ter- 
dapat klemuk yang terbuat dari tanah liat. 
Klemuk merupakan wadhah hasil panenan 
berupa biji-bijian seperti beras, kacang- 
kacangan maupun hasil wohing kapendhem 





Dengan demikian jika dicermati, posisi 
patung lm blonyo berada di tengah. Kedudukan 
patung d i i  oleh posisi simetris w r  pasangan 
seperti kkmuk, bokor maupun kendi pada arak 
timur dan barat, dan diapit antara posisi dipan 
pada arah barat dengan unsur kesatuan seperti 
asbak, paidon, kotak uang mceh dan tempat 
jamu sebagai orientasi arah timur, merupakan 
peniruan struktur alam. Demikian pula dalam 
konteks strukturjoglo, posisi lorn blonyo berada 
dalam senthong tengah, suatu posisi yang 
ditinggikan, sebagai tiruan meru yaitu tempat 
yang disucikan, pada dasarnya merupakan 
replika unsur alam. 

Dapat dipastikan bahwa posisi patung lorn 
blonyo tradisi penempatannya tidak terpisah 
dengan struktur senthong tengah atau kmbmgan 
(Sunyoto, 1995: 24; Widayat, 1988: 84). Dalam 
kmbongan terdapat struktur kelengkapan yang 
mendukung posisi patung lorn blonyo sebagai 
kesatuan dengan rumah tradisii l  Jawa lengkap 
sebagaimana halnya joglo. Posisi patung dan 
kelengkapan yang susunanya berpasangan 
mencerminkan konsep Jawa yang bersifat 
kosmogoni (lihat Fischer, 1994: 1 O), sedangkan 
struktur rumah dengan konteks posisi yang 
merupakan peniruan alam lebih mencerrninkan 
konsep kosmologis. 

MAKNA LOR0 BLONYO: TAFSIR 
KOSMOLOGI JAWA 

Satu kekhasan dalam rumah tradisional 
Jawa yang lengkap ialah adanya patung simbdik 
berpasangan yang disebut lorn blonyo. Kedua 
patung secara berdampingan dipasang di 
senthong tengah, ruang inti dalam rumah Jawa. 
Patung merupakan simbol sepasang laki-laki dan 
perempuan, manifestasi bentuk tak terindera dari 
terindera, yang merepresentasikan Dewi Sri dan 
Sadana (Fi ier ,  1994: 11 ). Patung yang disakral- 
kan tersebut diyakini sebagai simbolisme figur 
pasangan cikal bakal orang Jaw. Lorn blonyo 
diasosiasikan sebagai leluhur yang dikaitkan 
dengan nenek moyang orang Jawa sehingga 
keberadaannya diabadikan, dihormati dan 
diagungkan (Hadiwiyono, 1983:24 ) 

Posisi patung rnerupakan pamdar i  unsur 
lain yang mewakili ke empat orientasi sebagai- 
mana dalam struktur mandala. Ruang ini 
rnetupakan pusat dari ruang lain yang dianggap 
suci, seperti disebutkan Tremmel (1958:114) 
tempat yang sua dan sakral beeifat keii'ahian. 
Sebagai jiwa atau rohnya rumah, senthong 
tengah dimaknai sebagai ruang mediator dalam 
berkomunikasi dengan dzat gaib. Maka untuk 
dapat menjembatani dirinya dengan yang gaib 
dihadirkan perantara berupa sepasang patung 
lorn blonyo, sebagai simbol wadhag berse- 
mayamnya roh atau jiwa yang mencetminkan 
sifat dzat gaib. 

Sepasang patung lorn blonyo bagian barat 
dan juga timur diposisikan unsur Memuk, paMon, 
dan kendi, merupakan dua orientasi seimbang 
kin dan kanan yang merepresentasikan pasang- 
an. Ketiganya, Wemuk, kendidan paEdon secara 
wadhag merupakan imajinasi penyatuan lingga 
dan yoni, sedangkan isinya merupakan sumber 
kehidupan yaitu padi dan air. Sementara bagian 
utara patung terdapat dipan lengkap dengan 
bantal dan guling serta kasur, simbol tempat 
perkawinan kosmis yang diharapkan akan 
melahirkan dunia baru (sangkaning dumadi) 
berupa kesuburan. Unsur-unsur dalam kasur 
dan bantal maupun guling tersusun berbagai 
tanaman seperti padi, kacang-kacangan, jagung, 
ketela merupakan representasi hasil pertanian, 
lambang kemakmuran. 

Bagii  selatan terdapat lampu jupkk, meng- 
gambarkan kehidupan, karena cahaya diyakini 
sebagai representasi dzat tunggal, pusat orien- 
tasi awal dan akhir kehidupan manusia. Tempat 
pembakaran dupa dan burung garuda adalah 
lambang penghubung antara sepasang patung 
dengan dzat yang gaib pada alam dunia sana. - 

Burung dipercaya sebagai kendaraan menuju ke 
alam transenden, sedangkan asap dupa yang 
wangi merupakan media untuk rnenghubungkan 
cita-cita yang disampaikan melalui bacaan 
mantra kepada dzat gaib. Perilaku mistik tersebut 
tidak lain dalam upaya mendekatkan diri 
dengan Yang Maha Kuasa untuk memperoleh , 

keselamatan menuju kesempurnaan hidup 



Suhardi, 1993: 195). 

hidup mng Jaw meyakini 
dunia yaitu dunia rno 
trcgnwndn, wujud dari sifat lahii%@h-flsik dm 
batiniah-mhmiah. Se,bagpintarw patung bm 
blotyo mefupakan simbol Imnihg etun@gal 
yang menmikan keseimbangan semesta, 
keduanya seam kosmogoni merupakan tiruan 
pasangan antara laki-laki dan wanita. 
Spasang patung loro blonyo merupakan 
sisimbQI untuk mempe- konsep asal usul 
manusia baik secara lahir mupun bath. 
S m r a  hhir kekadaan rmnusb bemwla dari 
panyatuan kedua orang tua yaitu ayah dan 
. ibun ya, secara batiniah adanya manuaia 
.&ernumber dari dzat Yang Maha Suci. Dzat 

n sifat jasmaniah tersebut 
sifat-sifat yang bertalian 
sangat diingaruhi oleh 

arah, anasir tanah sumber dari nafsu 

h putih. Keempat sifat 

tak yang bsrsemayam 
diri manusia yang cgnderung bewak 

ik tetapi ada pula yang 

unan anadr yang bw&@t harkmtal Ini 
lam man&\, tempat 
mempai hSdup yiwg 

memertukan ilmu 
t, berupa wqbngan hk@&&tl agar 
dapat sempurna hidup dan mthya. 
vertikal tingkdltan ilmu gaits darO bawah 

martabat, mulai dad cahya hhgg 
pada h m  kamP. 

Menvrut kawfuh k@8dmpwlnm Jew, 

menyatu, mslelaur 

manusk&tam pandawn hidupenrng ~ & a  
digambarkan dalam sent wirM hldoyat /ati 
sew berikut: 

Wqlangan dl mernjeltiwkan kmgmna 
asal-usulnya manusla yang &rg lahiriah 
d i jukkan melalui paantar? ayah dan ibu. 
Namun, dalam ha1 yang bersifat r ~ h  aiau 
batiniih tidak dapat d k  cX%uZ qmgur 
tangsn Alkh. Pengan demikian, efltzrra 
manusja dm "than s8-sulfigguhnp Wak dapat 
dipisah kan, sebagaimana pad& ajaran 
berlkutnya tentang gcal8r kahmmhg M. 



Wejangan ini dape &kf&Mn khwa 
keberadaan Tuh 
asalnya dari seja 
adalah cermin. Tuhan ya 
tercermin pada pribadi k i ,  ta 
dalam cahaya yang meliputi wma pribadi 
manusia. Wejangan itu menemngkan bahwa 
wujud manunggaling kawula Gusti pada 
kenyataannya letaknya pada rasa menyatu 
atau manunggal. Kemanunggalan ini tetap 
berupa manusia yan hidup di dunia. Yang 
disebut Gusti itu tidak di mana-mana, tetapi 
sebenarnya ada di dalam diri manusia 
sehingga dapat dikatakan bahwa manusia 
adalah tempatnya Dzat Yang Maha Sud. tom 
blonyo sebagai representasi sepasang manu- 
sia Jawa menggambarkan prinsip kehidupan 
harmoni, selaras dan seimbang baik secara 
horizontal maupun secara vertikal datam 
konteks hubungan antara manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. Dan' uraian ini dapat 
ditarik bahwa patung lorn blonyo dengan 
demikian adalah wjud dwitunggal atau loro- 
loroning atunggal. Kemanunggalan kedua 
unsur laki dan perempuan, manusia dan 
Tu han, seperti tercemin pada sebutan Sri dan 
Sadana dalam patung lorn blonyo dengan 
demikian merupakan simbol perkawinan 
kosmis. Ini artinya bahwa sangkaning dumadi 
(asal muasal sesuatu atau dunia baru) adalah 
hasil perwujudan atas perkawinan dua ko5mis 
yang beftwh tetapi keduanya ding rnelengkapi, 
sebagaimana pula ditemukan dalam betbagai 
fenomena budaya Jawa yang menunjukkan 
posisi berpasangan tetapi sating berlawanan. 

Manusia dikatakan sempurna apabila 
dapat mencapai pada tujuh tingkatan. Vga 
tingkatan pertama menggambarkan unsur 
manusia yang bersifat batin yaitu sajaratul 
yegin, nur Muhammad, mifatul haya7, msing- 
masing berada pada tataran alam ahadimt, 
wahdat dan wahidiyat. Tataran ahadiyat 
merupakan tingkatan alam berdfat sepi dan 
muflak sebab tidak dapat dikenal sbpa pun. 
Tingkat alam wahdat merupakan hakikat 
cahaya Muhammaad, sifat nyata pertama. 
Ting kat alam wahidiyat merupakan hakikat 

manusia, adalah &fat nyab kedua. Dad ketiga 
tingkatan yang beisifat batin ini, kemudian 
melahkkan empat alam yaitu alam amah, alam 
mital, afam ajsam dan insan k&mI, O m n  
alam mitsal masih bersifat susunan halus, ia 
tidak dapat dipieah dan dibagi-bagi. Bwbda 
dengan alam a j m ,  ia mt~lpakan sesuatu 
yang sudah diketahui ukumn tebal, tip's d m  
dapat dibagi-bagi, sedangkan insan kamil 
merupakan tingkatan paling kasad mata, 
berupa jasad. Pada tingkatan ke tujuh Snitah, ia 
sudah menjadi manusta a m  kawula yang 
sempuma terdiri unsur lahir dan batin, disebut 
insan kamil atau manusia sempurna. 

llmu kasampurnan diyakini sebagei 
petunjuk untuk meraih kesempumaan hidup 
dan juga kesempumaan rnati. Sebutan hbyat  
jati sendiri artinya petunjuk hidup yang 
sebenamya atau sejati (Tam, 1954:4). Orang 
Jawa percaya bahwa dengan memahami dan 
menerapkan wejangan tersebut maka akan 
dicapai tingkat kehidupan dan jalan menuju ke 
Tuhan yang sempuma. Ada tiga unsur pernting 
yang diwejangankan, pertzlma adalah hidup, 
kedua yang menghidupi, dan ketlga yang 
membuat hidup. Hidup adalah pangkal dari 
setiap kejadian atau asal mula, merupakan 
tempat pemujaan yang sebenarnya, yang 
paling luhur, disebut Allah Yang Maha Suci. 
Kedua, yang menghidupi semua ciptaan 
disebut rasa yang sebenamya (raos sejati) 
tidak tercampur apa-apa, maka dinamakan 
Dzat Yang Maha Suci. Ketiga, yang membuat 
hidup yaitu lngsun atau sukma sejati. Inti 
wejangan ini adalah menemngkan adanya 
Tuhan yang merupakan benih pertama sebe 
lum benih lainnya atau kemudian (wgi wjmdaf). 

Patung lorn blonyo sebagai simbol sosok 
pasangan harmoni manusia dengan demikiin 
tidak ubahnya sebagai bentuk pernyataan 
secara kongkrit gagasan atau pandawn hiup 
Jawa. Secara vertikal, patung merupakan 
susunan atau tahapan menuju ke Esaan 
Tuhan, sedangkan secara imanen bagian 
bawah patung mencarminkan lima kamkter 
atau watak Jawa yang dipercaya sebagai 
kerangka struktur gambaran pemahaman 



prig dilandasi pada pemahaman terhadap 
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